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ABSTRAK 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) adalah komoditas hortikultura yang 

populer di Indonesia. Upaya untuk meningkatkan produksinya termasuk penggunaan 

pupuk, baik yang padat maupun cair. Pupuk cair lebih diutamakan karena cepat diserap 

oleh tanaman dan mudah diproduksi menggunakan limbah rumah tangga organik, seperti 

air cucian beras (leri), yang mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman. Penelitian ini mengevaluasi dampak pupuk organik cair yang berasal dari 

campuran air leri, kotoran kambing, dan sayuran yang terdekomposisi terhadap kinerja 

pertumbuhan bayam merah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang 

terdiri dari delapan perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan. Perlakuan tersebut 

mencakup satu perlakuan kontrol (tanpa aplikasi pupuk) dan tujuh taraf perlakuan 

formulasi pupuk organik cair yang berbeda. Setiap formulasi POC dibuat dari kombinasi 

air leri, sayuran busuk, dan kotoran kambing dengan persentase yang bervariasi. Pupuk 

ini diaplikasikan pada tanaman bayam merah selama 30 hari. Pupuk organik cair yang 

telah difermentasi kemudian diuji untuk kandungan fosfor, kalium, besi, dan pH. 

Penerapan pupuk organik cair memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan 

tanaman, seperti yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. 

Di antara semua perlakuan, formula F (100% kotoran kambing) memberikan hasil terbaik 

di semua parameter pertumbuhan. 

 

Kata kunci: Air leri, Bayam merah, Pupuk organik cair 
 

ABSTRACT  

Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is a popular horticulture commodity in 

Indonesia. Efforts to boost its production include the use of fertilizers, both solid and 

liquid. Liquid fertilizers are favored due to their quick absorption by plants and ease of 

production using organic household waste, such as rice washing water (leri), which 

contains nutrients beneficial for plant growth. This research evaluates the impact of 
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liquid organic fertilizer derived from a mixture of leri water, goat manure, and 

decomposed vegetables on the growth performance of red spinach. This research uses a 

completely randomized design consisting of eight treatments with three replicates for 

each. The treatments include one control treatment (without fertilizer application) and 

seven levels of different liquid organic fertilizer formulations. Each formulation is made 

from a combination of waste water, rotten vegetables, and goat manure with varying 

percentages. These fertilizers were applied to red spinach plants for 30 days. Liquid 

organic fertilizer that has been fermented and then tested for the contents of phosphor, 

potassium, iron, and pH. The application of liquid organic fertilizer significantly impact 

on plant growth, as indicated by plant height, leaf number, and root length. Among all 

treatments, formula F (100% goat manure) yielded the best results in all growth 

parameters. 

Keywords: Leri water, Liquid organic fertilizer, Red spinach 

 

 

PENDAHULUAN  

Besarnya perkembangan pertanian 

di Indonesia menjadi sebuah potensi yang 

harus dimaksimalkan oleh semua pihak. 

Berdasarkan data BPS pada triwulan III 

dan IV tahun 2020, pertumbuhan ekonomi 

pada sektor pertanian Indonesia berada 

pada angka 2.16% dan 2.59% di tengah 

ketidakpastian ekonomi global. 

Swasembada bahan pangan juga mulai 

digalakkan oleh pemerintah. Semuanya 

dilakukan secara bertahap hingga pada 

tahun 2045 mendatang targetnya Indonesia 

sudah menjadi lumbung pangan dunia. 

Meskipun perkembangan pertanian di 

Indonesia memiliki prospek dan berjalan 

sangat baik hingga saat ini, bukan berarti 

tidak ada tantangan. Justru meningkatnya 

potensi pertanian tersebut juga diiringi 

berbagai tantangan, salah satunya masalah 

pupuk. 

Pupuk terbagi atas dua jenis, yaitu 

pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Kelemahan pupuk anorganik yaitu jika 

diberikan secara terus menerus atau 

berlebih akan berdampak buruk pada 

tanah, tanaman maupun lingkungan. 

Pupuk organik ramah terhadap 

lingkungan, mengandung bahan penting 

yang dibutuhkan untuk kesuburan tanah 

baik fisik, kimia, dan biologi (Puspadewi 

et al., 2016). Pupuk organik terdiri dari 

pupuk organik padat dan pupuk organik 

cair (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik 

padat adalah pupuk yang tersusun dari 

materi makhluk hidup, seperti pelapukan 

sisa-sisa tanaman dan hewan. Pupuk 

organik cair (POC) merupakan larutan dari 

pembusukan bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan 

dan manusia (Prizal & Nurbaiti, 2017). 

Kelebihan dari POC adalah dapat secara 

cepat mengatasi defisiensi hara, tidak 
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bermasalah dalam pencucian hara, dan 

menyediakan hara secara cepat. Pupuk 

organik cair tidak merusak humus tanah 

walaupun seringkali digunakan, selain itu 

POC memiliki zat pengikat larutan 

sehingga bisa langsung digunakan pada 

tanah dan tidak butuh interval waktu untuk 

dapat menanam tanaman (Wasis & 

Badrudin, 2019). 

Saat ini, permintaan terhadap 

pupuk semakin meningkat sehingga 

berkorelasi pada peningkatan harga pupuk. 

Pemanfaatan limbah untuk membuat 

pupuk organik merupakan salah satu solusi 

yang dapat diterapkan. Salah satu bahan 

yang dapat digunakan yaitu limbah air 

cucian beras atau yang sering disebut 

dengan leri. Selama ini air cucian beras 

belum banyak dimanfaatkan dan biasanya 

hanya dibuang begitu saja. Belum banyak 

yang mengetahui bahwa air cucian beras 

masih mengandung senyawa organik 

seperti protein, lemak, karbohidrat, 

selulosa, vitamin B1 serta bahan lainnya 

yang dapat dimanfaatkan. Air cucian beras 

juga mengandung bakteri Lactobacillus sp. 

dan dapat menghasilkan hormon tumbuh 

(Elfarisna et al., 2014). Selain itu, kotoran 

kambing digunakan karena secara alami 

kaya akan kalium dan membantu 

meningkatkan penyerapan nitrogen oleh 

tanaman. Pupuk kandang ini juga 

merupakan sumber nitrogen yang 

signifikan dan terbukti mampu 

meningkatkan sifat fisik, kimia, serta 

biologis tanah (Maula 2023). Sementara 

itu, limbah sayuran busuk berfungsi 

sebagai sumber bahan organik yang 

beragam, di mana selama proses 

fermentasi, senyawa kompleks seperti 

selulosa dan hemiselulosa di dalamnya 

akan dirombak oleh mikroorganisme 

menjadi unsur hara yang lebih sederhana 

dan siap diserap tanaman (Karyanto et al., 

2022). Kombinasi dari ketiga bahan ini 

diharapkan dapat menghasilkan pupuk 

organik cair yang kaya akan nutrisi dan 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

Penggunaan pupuk organik dapat 

diaplikasikan pada berbagai tanaman, 

salah satunya bayam merah. Bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) merupakan 

tanaman dari famili Amaranthaceae. 

Tanaman ini mengandung metionin, lisin, 

vitamin C, dan karotenoid pada bagian 

batang dan daunnya. Selain itu, bayam 

merah juga memiliki pigmen antioksidan 

yang melimpah, seperti betasianin, 

antosianin, betaxanthin, betalain, 

karotenoid, dan klorofil (Sarker & Oba, 

2020). Meskipun memiliki kandungan 

yang bermanfaat bagi tubuh, namun 

budidaya bayam merah masih terbatas. Hal 
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ini karena kondisi lahan pertanian 

memiliki kandungan hara yang rendah.  

Penelitian Sirait & Ekawandani 

(2024) menunjukkan bahwa POC berbasis 

air cucian beras mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

pakcoy. Selain itu, POC dari kombinasi air 

cucian beras dan sisa sampah dapur (sayur 

dan buah busuk) juga telah berhasil 

meningkatkan pertumbuhan pada beberapa 

tanaman hias dan sayuran (Yahya et al., 

2024). Meskipun demikian, penelitian 

yang secara spesifik mengkombinasikan 

limbah air leri, kotoran kambing, dan 

sayuran busuk menjadi satu formula POC 

untuk diuji pada tanaman bayam merah 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan memanfaatkan kombinasi 

ketiga limbah organik pada POC untuk 

meningkatkan produksi tanaman bayam 

merah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni hingga September 2021 di Rumah 

Kaca, Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Institut Pertanian Bogor, dan 

Institut Penelitian Tanah, Bogor. Bahan 

yang digunakan adalah benih bayam 

merah, polybag ukuran 30 cm × 30 cm, 

tanah, air leri, sayuran busuk, pupuk 

kotoran kambing, molase, dan akuades. 

Alat yang digunakan adalah saringan, 

timbangan, ember, botol air kemasan 1.5 

L, gelas ukur, pisau, dan penggaris. 

Rancangan acak lengkap 

digunakan pada penelitian ini, terdiri dari 

satu faktor perlakuan dengan tiga ulangan. 

Perlakuan komposisi POC terdiri dari 8 

taraf, yaitu POC A, B, C, D, E, F, G, H 

(Tabel 1) dan POC kontrol. Satu perlakuan 

berfungsi sebagai kontrol, sementara tujuh 

perlakuan lainnya sebagai kombinasi air 

leri, sayuran busuk, dan pupuk kandang 

kambing. Setiap unit percobaan terdiri dari 

6 tanaman, sehingga ada 144 tanaman 

yang diamati. Percobaan ini terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu persiapan media 

tanaman, produksi pupuk organik cair, 

penanaman dan perawatan tanaman, 

pengamatan, dan panen.

Tabel 1. Komposisi pupuk organik cair 

Formula 
Bahan (%) 

Air leri Sayuran busuk Kotoran kambing 
A 0 100 0 

B 10 75 15 

C 20 50 30 

D 30 25 45 

E 50 0 50 

F 0 0 100 

G 100 0 0 

Kontrol 0 0 0 
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Media tumbuh terdiri dari 

campuran kompos dan tanah dengan rasio 

2:3. Polybag yang digunakan berukuran 30 

cm × 30 cm dan diisi hingga ¾ volume 

polybag. POC disiapkan dengan 

mencampurkan 500 mL molase dan EM4 

dan 1 L akuades ke dalam ember. Tujuh 

formula berbeda disiapkan seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Campuran 

diinkubasi pada suhu ambient selama 10 

hari dan diaduk setiap dua hari selama 

proses fermentasi. Untuk perlakuan 

kontrol, tanaman hanya tumbuh pada 

media tanam standar dan menerima 

penyiraman air biasa tanpa penambahan 

POC. Setelah fermentasi, pupuk dianalisis 

dengan beberapa parameter, yaitu pH, 

nitrogen total (N), fosfor (P), kalium (K), 

karbon organik (C-organik), dan 

kandungan besi (Fe). 

Benih bayam merah ditempatkan 

ke dalam polybag yang telah diisi dengan 

media tanam dengan dua lubang, masing-

masing lubang diisi tiga biji bayam merah. 

Kemudian, lubang tersebut ditutup 

kembali dengan media tanam. Tanaman 

bayam merah disiram dua kali sehari, di 

pagi dan sore hari. Pembersihan gulma 

dilakukan setiap hari secara mekanis 

dengan mencabut gulma. Pupuk organik 

cair disiram pada tanaman sekali sehari 

sebanyak 100 ml per polybag dengan 

konsentrasi 40%. Pertumbuhan tanaman 

dinilai melalui tiga parameter yang 

mencakup tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan panjang akar. Pengamatan dilakukan 

pada hari 0 (hari penanaman) dan hari 7 

setelah penanaman. Pengukuran diambil 

dari batas akar hingga bagian tertinggi 

tanaman. Panjang akar diukur pada saat 

panen (30 hari setelah penanaman) dari 

akar hingga ujung menggunakan 

penggaris. Pengaruh perlakuan dievaluasi 

berdasarkan parameter pertumbuhan ini. 

Analisis varians (ANOVA) dilakukan 

berdasarkan desain percobaan. Jika 

ditemukan perbedaan yang signifikan, 

analisis lebih lanjut dilakukan 

menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan's 

Multiple Range Test) pada taraf α = 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Fisik dan Kimia 

Pupuk Organik Cair 

Karakteristik fisik dari POC 

diamati berdasarkan warna dan bau selama 

proses fermentasi 10 hari. Hasil untuk 

tujuh perlakuan yang berbeda ditunjukkan 

dalam Tabel 2. Setelah 10 hari fermentasi, 

semua perlakuan POC menunjukkan 

karakteristik fisik yang serupa, yaitu 

berwarna coklat dan berbau. Munculnya 

lapisan putih di permukaan campuran 

menandakan proses mikroba yang aktif. 
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Setelah diaduk dan disaring, pupuk yang 

dihasilkan menunjukkan warna kuning-

coklat. Karakteristik ini sejalan dengan 

POC yang khas. Perubahan fisik dalam 

warna dan bau ini disebabkan oleh 

pemecahan mikroba senyawa organik 

seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, dan 

lipid, yang melepaskan karbon dioksida 

(CO2), air (H2O), dan panas selama 

dekomposisi (Nur et al., 2009). Bahan 

baku mengalami penyusutan yang 

signifikan akibat perombakan struktur 

material, pemadatan, hilangnya air pori, 

dan penyimpanan udara. Proses fermentasi 

berdampak pada percepatan proses selain 

bahan baku. 

Hasil analisis kimia POC setelah 

fermentasi ditampilkan pada Tabel 3. pH 

POC formula A-F terbukti paling sesuai, 

sedangkan formula G sedikit asam. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian 

Indonesia No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, rentang pH 

yang dapat diterima untuk POC adalah 4–

9. pH rendah dari pupuk organik cair yang 

terbuat dari air leri dapat disebabkan oleh 

keasamannya dengan pH sebelum 

fermentasi sebesar 4.7.  

Sementara itu, pH kotoran 

kambing segar adalah 8.9 dan 7.8 dalam 

bentuk kompos (Irshad et al., 2013). 

Tingkat pH memainkan peran penting 

dalam penyerapan nutrisi oleh akar 

tanaman, jadi jika pH berada di luar 

rentang optimal, hal itu akan menyulitkan 

akar untuk menyerap nutrisi secara optimal 

dan tanaman akan mengalami kekurangan 

(Swastika et al., 2018). pH rendah dalam 

formulasi berbasis leri disebabkan oleh 

tingginya kadar gula fermentasi, yang 

dimetabolisme oleh mikroorganisme 

menjadi asam-asam volatil seperti asam 

laktat dan asam asetat (Sarah et al., 2023). 

EM4 yang digunakan sebagai inokulan, 

juga berkontribusi terhadap keasaman 

dengan pH awal 3.2 (Sulfianti et al., 2021). 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan fisik pupuk organik cair pada hari ke-10 fermentasi 

Parameter 
Formula 

A B C D E F G 

Warna 
Cokelat 

muda 
Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat 

Cokelat 

tua 

Cokelat 

muda 

Bau 
Menye

ngat 

Menyen

gat 

Menyen

gat 

Tidak 

menyen

gat 

Menyen

gat 

Menye

ngat 
Tape 

 

 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan kimia pupuk organik cair pada hari ke-10 fermentasi 



 231 

Fendy et al, Pemanfaatan Lembah Air… 

https://doi.org/10.35760/jpp.2025.v9i2.37 

 

Formula pH C-organik (%) N-total (%) P (%) K (%) Fe (ppm) 

A 4.3 0.88 0.28 0.03 0.13 13 

B 5.0 1.27 0.29 0.04 0.20 174 

C 5.9 0.73 0.29 0.03 0.28 174 

D 5.5 1.00 0.31 0.06 0.36 305 

E 6.5 1.35 0.34 0.04 0.50 218 

F 7.9 0.71 0.30 0.10 0.29 78 

G 3.3 0.96 0.31 0.03 0.03 5.2 

Standar Kualitas 4–9 Minimum 10 2–6 2–6 2–6 90–900 

 

POC menyediakan makronutrien 

utama seperti N, P, dan K, bersama dengan 

mikronutrien penting seperti Fe, Zn, Cu, 

Mn, B, dan Mo. Nitrogen sangat penting 

untuk pembentukan klorofil, yang penting 

untuk fotosintesis (Sudirja et al., 2023). 

Berdasarkan data, formula E menunjukkan 

kandungan nitrogen total tertinggi 

(0.34%). Hasil analisis unsur nitrogen pada 

setiap sampel POC sesuai dengan 

Purnawati et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa pupuk kandang, baik cair maupun 

padat, memiliki kandungan nitrogen yang 

cukup besar yaitu 1.63% dan air leri putih 

memiliki kandungan nitrogen sebesar 

0.015%. Kandungan nitrogen dalam air 

leri putih lebih besar dibandingkan dengan 

air leri coklat. Pupuk kandang 

mengandung amonia yang merupakan 

sumber nitrogen. Proses fermentasi lebih 

meningkatkan ketersediaan nitrogen 

melalui proses dekomposisi yang 

dilakukan oleh mikroorganisme. 

Mikroorganisme secara aktif 

mendekomposisi bahan organik kaya 

nitrogen selama proses fermentasi (He et 

al., 2019). 

Kandungan fosfor tertinggi terdapat 

pada formula F (0.10%), yang 

menggunakan 100% pupuk kambing. 

Namun, semua formulasi memiliki tingkat 

fosfor di bawah standar yang ditetapkan 

oleh Keputusan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, yang 

memiliki kandungan fosfor 2–6%. Nilai 

yang rendah ini mungkin disebabkan oleh 

durasi fermentasi yang singkat atau 

kondisi asam selama fermentasi yang 

membatasi pelarutan P. Kehadiran 

Lactobacillus sp. dari EM4 juga 

berkontribusi pada produksi asam organik, 

yang mungkin membantu melepaskan 

fosfor, meskipun dalam hal ini, itu tidak 

mencukupi (Sulfianti et al., 2021). Tingkat 

fosfor yang rendah menghambat 

pertumbuhan tanaman sehingga tanaman 

menjadi terhambat dan menyebabkan daun 

menguning. Fosfor yang rendah juga 

menyebabkan penghambatan penyerapan 
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nutrisi pada tanaman akibat pertumbuhan 

akar yang suboptimal (Maghfirani et al., 

2024). 

Kandungan kalium paling melimpah 

terdapat dalam formula E (0.50%). Variasi 

ini dipengaruhi oleh komposisi bahan-

bahan yang dicampur sehingga 

mempengaruhi kandungan nutrisi organik 

di dalamnya. Selain itu, perbedaan 

kandungan kalium dalam pupuk organik 

cair dapat disebabkan oleh kalium dalam 

substrat yang digunakan oleh 

mikroorganisme sebagai katalis. 

Keberadaan bakteri dan aktivitasnya juga 

sangat memengaruhi peningkatan kalium 

(Rahmawati et al., 2021). Kotoran 

kambing secara alami kaya akan kalium 

dan membantu meningkatkan penyerapan 

nitrogen (Putra et al., 2015). Rendahnya 

kandungan kalium dalam POC mungkin 

disebabkan oleh pembentukan endapan, 

yang menghambat deteksi kalium yang 

akurat. Selain itu, konsentrasi bahan 

mentah yang digunakan dalam formulasi 

pupuk juga berkontribusi pada rendahnya 

kadar kalium. Variasi kandungan nitrogen 

dan kalium di antara perlakuan mungkin 

disebabkan oleh perbedaan aktivitas 

mikroba dan laju dekomposisi selama 

fermentasi (Mulyadi et al., 2013). 

Kandungan C-organik dari semua 

perlakuan berada di bawah standar 

minimum POC berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, yang mana 

minimum adalah 10. Rendahnya 

kandungan C-organik disebabkan oleh 

penggunaan karbon sebagai sumber energi 

untuk mikroorganisme. Karbon sebagian 

besar digunakan oleh mikroorganisme 

sebagai komponen sel tubuh mereka 

sehingga tidak dapat diubah sepenuhnya 

(Maghfirani et al., 2024). Kekurangan ini 

diakibatkan oleh konsumsi mikroba 

terhadap karbon sebagai sumber energi 

selama fermentasi. Sebagian besar karbon 

organik diubah menjadi CO2 dan hilang ke 

atmosfer (Randa et al., 2023). C-organik 

juga merupakan elemen yang dibutuhkan 

oleh mikroorganisme untuk mengikat 

nitrogen yang dibutuhkan tanaman untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Salim et al., 2023). 

Kandungan Fe sebagai 

mikrokomponen dalam pupuk organik cair 

diperoleh kandungan Fe tertinggi adalah 

formula D pada 305 ppm. Menurut 

Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019, kandungan 

Fe yang baik berkisar antara 90–900. Oleh 

karena itu, POC formula A, F, dan G tidak 

memenuhi syarat. Hal ini dipengaruhi oleh 

pH formula A dan G yang memiliki pH 
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yang terlalu asam dan formula G memiliki 

pH alkalin. Fe masih larut dalam tanah 

pada pH 3.0. Namun, dalam air Fe telah 

mengendap pada pH 3.0 dengan adanya 

OH–. Ion besi pada pH 6.0–8.0 mulai 

mengendap sehingga kandungan besi 

semakin kecil (Gelyaman, 2018). 

 

Tinggi Tanaman Bayam Merah 

Tinggi tanaman adalah salah satu 

indikator utama pertumbuhan vegetatif 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

termasuk ketersediaan nutrisi, sifat 

genetik, dan kondisi lingkungan (Hariyono 

et al., 2021). Pemberian berbagai 

formulasi POC mempengaruhi tinggi 

tanaman bayam merah pada usia 7 HST 

(Hari Setelah Tanam). Hasil pengamatan 

disajikan dalam Gambar 1. Penambahan 

pupuk organik cair pada 7 HST memiliki 

efek signifikan terhadap tinggi bayam 

merah dibandingkan dengan perlakuan 

pupuk kontrol.  

Tanaman bayam merah dengan 

perlakuan formula F memiliki tinggi 

tanaman tertinggi (19.71 cm) yang berbeda 

signifikan (P<0,05). Pertumbuhan tinggi 

tanaman sangat berkaitan dengan 

ketersediaan nutrisi esensial, terutama N, 

P, dan K, yang dikenal dapat mendorong 

perpanjangan sel dan pengembangan 

tanaman secara keseluruhan. Asam 

organik yang terdapat dalam formulasi 

pupuk juga membantu meningkatkan 

ketersediaan nutrisi dan struktur tanah, 

sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi 

dan pertumbuhan tanaman (Fidiansyah et 

al., 2021).

 

 

Gambar 1. Pengaruh kontrol dan tujuh formula pupuk organik cair terhadap tinggi 

tanaman bayam merah 

 



234 

 
Jurnal Pertanian Presisi Vol. 9 No. 2, Desember 2025 

Jumlah Daun Bayam Merah 

Daun sebagai tempat untuk 

fotosintesis akan berfungsi secara optimal 

jika didukung oleh ketersediaan air, 

cahaya, dan nutrisi yang mencukupi. 

Pembentukan dan peningkatan jumlah 

daun adalah hasil dari pembelahan sel di 

ujung batang. Ketika nutrisi tersedia dan 

faktor lingkungan mencukupi, proses 

fotosintesis akan berjalan (Elfarisna et al., 

2024). Data mengenai pertumbuhan 

banyak daun bayam merah disajikan dalam 

Gambar 2. Formula F menghasilkan 

jumlah daun tertinggi pada 7 HST, 

meskipun tidak berbeda secara signifikan 

dari kontrol. Hal ini karena formula F 

dengan komposisi 100% pupuk kambing 

menyediakan nutrisi seperti N, P, dan K 

untuk tanaman. Selain itu, formula F 

meningkatkan sifat fisik, kimia, dan 

biologis tanah, sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

bayam merah (Rahayu et al., 2016). 

Ketika dilihat dari data tinggi 

tanaman rata-rata dalam Gambar 1 dan 

dibandingkan dengan jumlah rata-rata 

daun, tanaman yang lebih tinggi memiliki 

jumlah daun tertinggi. Hal ini karena 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam 

pupuk organik cair telah memenuhi 

kebutuhan tanaman. Penggunaan pupuk 

cair berbasis air leri juga mungkin 

memiliki efek pelepasan lambat, 

memberikan pasokan nutrisi yang 

berkelanjutan seiring waktu. Slow-release 

fertilizer adalah pupuk yang dapat 

mengontrol pelepasan unsur-unsur di 

dalamnya secara perlahan atau bertahap. 

Slow-release fertilizer dapat berupa 

organik atau anorganik. Slow release 

fertilizer organik adalah pupuk yang bahan 

utamanya berasal dari bahan organik, 

sehingga pupuk ini lambat tersedia dan 

tidak dapat digunakan secara optimal 

(Ariyanti et al., 2018). 

 

Panjang Akar Bayam Merah 

Pembentukan akar dapat 

dipengaruhi oleh fungsi dan karakteristik 

akar itu sendiri, yang bertanggung jawab 

untuk menyerap air, udara, dan nutrisi dari 

tanah, serta menggandakan rambut akar 

untuk memperluas wilayah penyerap 

nutrisi dan air (Ariyanti et al., 2018). 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, 

penerapan pupuk organik cair, terutama 

formula F, menghasilkan akar yang secara 

signifikan lebih panjang dibandingkan 

perlakuan lainnya, meskipun tidak berbeda 

secara signifikan dari kontrol. Peningkatan 

panjang akar mungkin disebabkan oleh 

upaya tanaman untuk mencari nutrisi di 

lapisan tanah yang lebih dalam (Latifah et 

al., 2023). Penggunaan pupuk kandang 
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kambing yang berkelanjutan memiliki 

dampak positif terhadap kesehatan tanah. 

Tanah yang subur mendorong 

perkembangan akar tanaman. Akar yang 

berkembang baik secara efisien menyerap 

air dan nutrisi dari tanah, memungkinkan 

tanaman tumbuh, berkembang, dan 

mencapai tingkat produktivitas yang tinggi 

(Dewi, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh kontrol dan tujuh formula pupuk organik cair terhadap jumlah 

daun bayam merah 

 

 

Gambar 3. Pengaruh kontrol dan tujuh formula pupuk organik cair terhadap panjang 

akar bayam merah 
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KESIMPULAN  

Pupuk organik cair berbasis air leri 

efektif ketika ditambah dengan kotoran 

kambing dan sayuran busuk. Pupuk 

organik cair yang hanya terdiri dari air leri 

(Formula G) kurang efektif, terutama 

karena pH-nya yang rendah dan kandungan 

nutrisinya yang tidak memadai.  

Aplikasi pupuk organik cair 

memiliki dampak yang signifikan pada 

bayam merah, yang tercermin dalam tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan panjang akar 

bayam merah pada 7 hari setelah 

penanaman. Di antara semua perlakuan, 

formula F (100% kotoran kambing) 

memberikan hasil terbaik di semua 

parameter pertumbuhan. 
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